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RINGKASAN

Adapun berbagai tujuan yang sangat penting untuk melakukan kajian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh jumlah modal, lama usaha dan jam kerja
terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar Landungsari Kota Malang. Untuk
mengkaji permasalahan yang ada peneliti menggunakan metode deskriptif
kuantitatif populasi dalam penelitian ini adalah pedagang pasar landing sari
sebanyak 100 orang dengan sampel sebanyak sebanyak 80 orang. Alat untuk
survey lapangan peneliti menggunakan kuesioner dengan berbagai pertanyaan
yang sesuai dengan permasalahan. Kemudian data yang sudah dikumpul lalu
dihitung menggunakan regresi berganda lalu membuat hipotesis menggunakan
uji t. Hasil regresi didapatkan nilai r square (r2) sebesar 0,629, hasil pengujian
uji t didapatkan nilai t hitung variabel modal (X1) sebesar 7,365, variabel lama
usaha (X2) sebesar 6,884, dan variable jam kerja (X3) sebesar 5,696, yang
masing-masing memiliki nilai thitung > ttabel (2,000), dan hasil uji diperoleh
Fhitung>Ftabel (13,709 > 2,720) dengan taraf signifikan 5% (p value < 0,05),
dari angka ini menunjukan adanya pengaruh Antara variable modal, lama usaha,
dan kerja terhadap pedagang sayur di pasar Landungsari Kota Malang baik
pendapatan secara secara parsial (masing-masing) maupun simultan (bersama-
sama).
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1.1  Latar Belakang

Negara berkembang salah satunya yaitu Indonesia, diera sekarang sangat maju
dalam berbagai sektor yakni, perekonomian, politik, sosbud dan masih banyak lagi.
“Semua yang berkaitan dengan dengan pembangunan tidak akan maju apabila semua
yang berkaitan dengan perencanaan tetapi tidak dijalankan dengan baik”(Gilarso, 2004).
“Apabila perencanaan memiliki kemajuan harus adanya saling berkomunikasi dalam
semua pekerjaan yang baik antara pemerintah daerah dan masyarakat pada sektor swasta
agar bisa saling mendukung menekan pengangguran dengan membuka berbagai macam
lapangan kerja” (Arsyad, 2002). Kurangnya pendidikan yang menyebabkan banyaknya
tenaga kerja yang mencari pekerjaan informal.

Yang bekerja pada sektor informal tidak terlalu banyak menuntut soal
pendidikan melainkan kesabaran dan keuletan serta didasarkan dengan keterampilan
yang bagus dan tidak menuntut pendidikan yang tinggi. “Dalam hal ini sangat terbalik
dengan sektor formal yang menuntut pendidikan yang tinggi misalnya handal, dan
profesional, yang bisa mengelola berbagai penggunaan modal dari permasalahan ini
sangat berbanding terbalik dengan sektor formal penggunaan tenaga kerja yang
profesional, pada sektor informal dengan modal yang kecil bisa menggunakan banyak
tenaga manusia secara manual sedangkan sektor formal tetapi pendapatannya kecil,
sedangkan sedikit menggunakan tenaga manusia tetapi pendapatannya besar, dari hal
ini sektor informal masih dikatakan baik karena dapat menyerap tenaga kerja dan
mengurang kemiskinan yang setiap tahun selalu bertambah”(Widodo, 2005).

Untuk menjalankan usaha agar berjalan dengan lacar dan bertahan lama tidak
terlepas dari besarnya modal. “Karena modal adalah kunci utama dalam menjalankan
usaha. Untuk menjalankan kegiatan operasional tidak terlepas dari modal yang cukup
agar bisa menambah berbagai output” (Hentiani, 2010) di jaman sekarang yang biasa
disebut dengan investasi yakni beban yang dikeluarkan untuk menunjang berbagai
kegiatan atau membeli berbagai peralatan yang bisa digunakan dalam jangka panjang
misalnya alat produksi mesin, bahan baku untuk membuat produk dan lain-lain.

Pendapatan menurut Martani, dkk (2016 : 204) ”Merupakan pendapatan yang
dihasilkan dari berbagai aktivitas usaha yang dilakukan secara berkesinambungan agar
bisa mendapatkan produk dengan kualitas yang bagus dengan beban yang dikeluarkan
kecil”. Dalam perusahaan apabila semakin meningkat operasional maka pendapatan
juga selalu mengikuti.

Pasar yaitu tempat menjual berbagai komoditi pertanian, perikanan, peternakan
dan perkebunan oleh semua orang yang kreatif di bidang masing-masing dan menjual
kepada konsumen. Tidak terlepas dari pasar tradisional yang selalu menjual kebutuhan
sehari-hari. Pada negara berkembang dengan adanya pasar tradisional karena semua



aktivitas perdagangan lengkap baik barang maupun jasa. Adapun kelebihan pada pasar
tradisional yaitu harga yang bisa dijangkau oleh semua kalangan, bisa tawar menawar
antara pembeli dan penjual. Dari berdasarkan penjelasan ini, peneliti ingin mengkaji
lebih spesifik tentang “Pengaruh modal, lama usaha dan jam kerja terhadap
pendapatan pedagang sayur di Pasar Landungsari Kota Malang”.

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Rumusan dari permasalahan ini yakni:

1.

Apakah terdapat pengaruh jumlah modal terhadap pendapatan Pedagang sayur
di pasar Landungsari Kota Malang ?

. Apakah terdapat pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang sayur di

pasar Landungsari Kota Malang ?

. Apakah terdapat pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di

pasar Landungsari Kota Malang ?

. Apakah terdapat pengaruh jumlah modal, lama usaha dan jam kerja terhadap

pendapatan pedagang sayur di pasar Landungsari Kota Malang ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang sayur di
pasar Landungsari Kota Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh lama usah terhadap pendapatan pedagang sayur di

pasar Landungsari Kota Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di

pasar Landungsari Kota Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha dan jam kerja secara bersamaan

terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar Landungsari Kota Malang.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah :

1.

Sebagai referensi penulisan ilmiah untuk peneliti dimasa yang akan datang yang
berminat mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya berkaitan dengan
manajemen keuangan.

. Sebagai masukan teori yang terbaru dengan hal yang positif pada peneliti

selanjutnya.
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